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ABSTRAK

Peningkatan hasil selada pada vertikultur memerlukan media tanam dan penyiraman yang
tepat. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh variasi media tanam dan interval
penyiraman terhadap pertumbuhan dan hasil selada (Lactuca sativa L.) pada sistem
vertikultur. Penelitian dilaksanakan di Pusat Pelatihan Pertanian Perdesaan Swadaya
(P4S) Galihjaya, Kecamatan Tawang, Kota Tasikmalaya (350 mdpl) dari Mei hingga
Agustus 2023. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok faktorial
dua faktor, yaitu empat jenis media tanam (tanah, tanah + pupuk kandang domba, tanah +
arang sekam, dan tanah + pupuk kandang domba + arang sekam) dan tiga interval
penyiraman (dua hari sekali, satu hari sekali, dan satu hari dua kali), dengan 36 petak
percobaan dan tiga ulangan. Data dianalisis menggunakan uji F dan uji Duncan pada taraf
5%. Hasil menunjukkan adanya interaksi antara media tanam dan interval penyiraman
terhadap jumlah daun umur 21 dan 31 HST. Efek mandiri media tanam terlihat pada
jumlah daun selada umur 31 HST dan jumlah klorofil daun umur 35 HST, laju asimilasi
bersih umur 21-26 HST dan umur 26-31 HST, laju tumbuh tanaman umur 21-26 HST dan
umur 26-21 HST dan bobot panen umur 35 HST, sedangkan efek mandiri interval waktu
penyiraman tidak terlihat nyata pada semua parameter. Kombinasi tanah dan pupuk
kandang domba menghasilkan nilai tertinggi dengan bobot brangkasan rata-rata 53,20 g
per tanaman.

Kata kunci : Hasil, Interval Waktu Penyiraman, Media Tanam, Selada, Vertikultur.
ABSTRACT

Increasing verticulture lettuce yield requires proper media and watering. This study
evaluates the impact of different media and watering intervals on the growth and yield of
lettuce (Lactuca sativa L.). The research was conducted at the Galihjaya Rural
Agricultural Training Center (P4S), Tawang District, Tasikmalaya City (350 masl) from
May to August 2023. The design used was a two-factor factorial Randomized Block
Design, namely four types of growing media (soil, soil + sheep manure, soil + husk
charcoal, and soil + sheep manure + husk charcoal) and three watering intervals (once
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every two days, once every other day, and once every other day), with 36 experimental
plots and three replications. Data were analyzed using the F test and Duncan's test at the
5% level. The results showed an interaction between planting media and watering
interval on the number of leaves at 21 and 31 HST. The independent effect of planting
media was seen in the number of lettuce leaves at the age of 31 HST and the number of
chlorophyll leaves at the age of 35 HST, the net assimilation rate at the age of 21-26 HST
and the age of 26-31 HST, the plant growth rate at the age of 21-26 HST and the age of
26-21 HST and the harvest weight at the age of 35 HST, while the independent effect of
watering time interval was not apparent in all parameters. The combination of soil and
sheep manure produced the highest value with an average stalk weight of 53.20 g per

plant.

Key words : Lettuce, Planting Media, Verticulture, Watering Interval, Yield.

PENDAHULUAN

Pertanian perkotaan (urban farming)
digunakan pemerintah sebagai upaya
untuk meningkatkan ketahanan pangan
nasional, meningkatkan perekonomian
masyarakat, melindungi ekologi Kkota,
dan menjaga nilai-nilai sosial dan budaya
masyarakat  Indonesia  (Setyo dan
Damaijanto, 2019). Kondisi perkotaan
dicirikan dengan luas lahan pekarangan
yang terbatas dan mata pencaharian
bukan pertanian, sehingga perkembangan
urban farming memiliki ciri yang
berbeda. Dalam rangka memperkuat
ketahanan pangan perkotaan, maka
program dan Kkegiatan pertanian di
perkotaan umumnya ditujukan untuk
memenuhi konsumsi keluarga melalui
pemanfaatan halaman pekarangan rumah
(Orsini et al., 2012).

Dengan  karakteristik  pertanian
perkotaan yang ada, maka teknologi
budidaya juga menjadi salah satu yang
dikaji dan diteliti  untuk  dapat
direkomendasikan ~ dalam  pertanian
perkotaan  salah  satunya  system
vertikultur. Salah satu cara efisien untuk
memaksimalkan pemanfaatan lahan dan
sumber daya alam di perkotaan adalah
melalui sistem vertikultur. Penanaman
dengan sistem vertikultur memberikan
solusi efisiensi dalam penggunaan lahan,

penggunaan media tanam, pemupukan
dan penyiraman (Sihombing et al, 2019).

Populasi selada per m? pada
penanaman lahan dan penanaman di
polibag  sekitar  16-25  tanaman,
sedangkan dengan penanaman sistem
vertikultur pralon makan akan diperoleh
populasi sebanyak 75-100 tanaman.
Penggunaan media tanam juga menjadi
lebih  hemat begitu pula dengan
kebutuhan air untuk penyiraman dan
kebutuhan pupuk untuk tumbuh dan
berkembangnya tanaman.

Selada termasuk sayuran daun yang
potensial dibudidayakan di lahan sempit
dengan media tanam yang terbatas seperti
pada sistem vertikutur. Selada termasuk
sayuran dengan nilai ekonomi tinggi,
yang merupakan tanaman musiman yang
dapat tumbuh pada semua level
ketinggian tempat. Zulkarnain, (2013)
menjelaskan bahwa selada termasuk
sayuran yang banyak disukai dikarenakan
merupakan sumber antioksidan yang
mempunyai kandungan yang rendah
kalori, kaya akan vitamin A, C dan K.

Untuk memperoleh pertumbuhan dan
hasil tanaman selada yang optimal pada
sistem vertikultur, maka dibutuhkan
komposisi media tanam yang tepat serta
ketersediaan unsur hara dan ketersediaan
air yang cukup. Hal ini sejalan dengan
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penelitian Irawan dan Khafiar (2015)
yang menunjukkan jika media tanah yang
diberi  biochar sekam padi bisa
meningkatkan porositas yang akan
memperbaiki  sirkulasi  udara  di
perakaran, memperbaiki kelembaban di
dalam tanah akibat tanah yang
menyimpan air di dalam pori mikro
untuk diserap oleh akar tanaman
sehingga mendukung pertumbuhan dan
perkembangan mikroba bermanfaat bagi
tanah dan tanaman.

Penyiraman  tanaman  umumnya
dilakukan  tanpa  memperhitungkan
jumlah volume dan interval waktu
pemberian air yang dibutuhkan tanaman.
Cara pemberian tersebut selain akan
menjadi pemborosan air juga
menyebabkan penurunan produktivitas
tanaman. Selada tidak menyukai jumlah
kelebihan air dan intensitas matahari
yang tinggi (Sunarjono, 2014). Oleh
karena itu, perlu diatur jumlah dan
intensitas penyiraman yang tepat agar
tanaman selada bisa tumbuh dengan baik.

Untuk itu diperlukan kajian dalam
mengidentifikasi pengaruh  komposisi
media tanam pada berbagai interval
waktu  penyiraman  dalam  sistem
vertikultur, yang bertujuan  untuk
menghasilkan pertumbuhan optimal pada
tanaman selada. Penelitian ini ditujukan
untuk mengetahui pengaruh interaksi
antara komposisi media tanam dan
interval penyiraman terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman selada
dalam sistem vertikultur.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan mulai dari bulan
Juni 2023 hingga bulan Juli 2023 di
Kebun P4S (Pusat Pelatihan Pertanian
Perdesaan Swadaya) Galihjaya

Kelurahan Kahuripan Kecamatan
Tawang Kota Tasikmalaya pada
ketinggian 350 mdpl, rata-rata suhu 25°C,
serta kelembaban udara 60%.

Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan pola faktorial digunakan sebagai
metode penelitian yang melibatkan 2
faktor dengan 3 ulangan. Setiap plot
percobaan  merupakan  satu  unit
vertikultur pralon dengan tinggi 1,3
meter dan terdiri dari 20 lubang tanam
selada

Faktor kesatu adalah komposisi media
tanam (M), yaitu :

m1 = Tanah (top soil)

m, = Tanah : Pupuk kandang domba

(1:1 berdasarkan perbandingan
volume)

ms = Tanah : Arang Sekam (1 : 1

berdasarkan perbandingan
volume)

m, = Tanah : Pupuk Kandang Domba

: Arang Sekam (1 : 1 : 1
berdasarkan perbandingan
volume)

Faktor kedua adalah interval waktu
penyiraman (P) yaitu :

p: = interval penyiraman 2 hari sekali

p2 = interval penyiraman 1 hari sekali

ps = interval penyiraman 1 hari 2 kali

Dari kedua faktor tersebut dilakukan
kombinasi  sehingga didapatkan 12
kominasi perlakuan dengan 3 Kkali
pengulangan, sehingga diperoleh 36
petak percobaan. Tiap petak terdapat 20
tanaman dengan 16 tanaman sampel,
sehingga jumlah seluruh tanaman pada
penelitian yaitu 720 tanaman dengan
jumlah sampel 576 tanaman selada.

Model linier Rancangan Acak
Kelompok tersebut sebagai berikut:
Xijk = 1 + pi + aj + Bk + (ap)jk + Tijk
Keterangan :

Xijk : Hasil pengamatan

M : Rata-rata umum
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pi  :Pengaruh ulangan ke-i

aj : Pengaruh komposisi
tanam pada taraf ke-j

Bk : Pengaruh interval penyiraman
pada komposisi media tanam taraf ke-k

(ap)jk : Interaksi antara komposisi
media tanam taraf ke-j dengan interval
penyiraman taraf ke-k

Yijk : Galat perlakuanYij = p + Ti +
€ij

media

Pengamatan dilakukan pada
parameter : tinggi tanaman, jumlah daun,
laju tumbuh tanaman, laju asimilasi
bersih, jumlah Klorofil, bobot basah per
Tabel 1. Hasil analisis tanah

tanaman. Data hasil kemudian di analisis
menggunakan Analisis ragam dengan
tingkat signifikansi sebesar 5%. Uji
lanjut Uji Jarak Berganda Duncan 5%
dilakukan pada data yang berbeda nyata
antara perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis tanah
Analisis sifat kimia tanah dilakukan di
Laboratorium Tanah Universitas
Siliwangi dengan pada Tabel 1 berikut :

Parameter Satuan Hasil Kriteria*
N total % 0,45 Sedang
P-potensial (P.0s HCI 25%) mg 100 g* 18 Rendah
K-potensial (K.O HCI 25%) mg 100 g* 15 Sedang
C organic % 2,1 Sedang
C/N ratio - 4,67 Sangat Rendah
pH H20 - 6,2 Agak Masam
KA % 7,70 -

*Balittan, 2009

Analisis tanah (Tabel 1) menunjukkan
bahwa kesuburan tanah yang dipakai
sebagai campuran media tanam dalam
percobaan termasuk kriteria sedang.
Perbaikan sifat tanah berupa sifat fisik,
kimia dan biologi tanah dilakukan
dengan pemberian media tanam lain
seperti arang sekam dan pupuk kandang
Hal ini akan memberikan pengaruh
positif bagi pertumbuhan dan hasil pada
tanaman yang ditanam.

Menurut penelitian Sunarjono (2014),
tanaman selada cocok dibudidayakan
pada tanah yang bertekstur lempung
berdebu, berpasir yang mempunyai
porositas baik dan mengandung banyak
humus. Namun demikian kandungan

unsur tanah yang rendah pada tanah
penelitian ini perlu diperbaiki dengan
adanya bantuan nutrisi atau unsur hara
lain dari luar. Kombinasi media tanam
dengan penambahan pupuk organik, dan
arang  sekam  diharapkan dapat
menyediakan unsur hara pada media
tanam yang kemudian mempermudah
penyerapan hara oleh akar tanaman.

Analisis pupuk kandang domba
Penelitian ini menggunakan pupuk

kandang domba hasil proses
pengomposan dan diproduksi oleh
kelompok  tani  Tunas  Harapan.

Pembuatan pupuk kandang dilakukan
dengan proses pengomposan di lokasi
P4S Galihjaya dengan bahan baku
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kotoran ternak domba dan kambing, sisa
pakan dan jerami padi.

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis
pupuk organik. Data table menunjukkan
jika pupuk kandang yang digunakan
mengandung N total 2%, P total 5%, K
total 2,5%, C organik 15% dan rasio C/N
7,5. Berdasarkan standar mutu minimum
Kepmentan No 261.
KPTS/SR.310/M/4/2019, pupuk kandang

kebutuhan unsur hara makro seperti
nitogen (N), fosfor (P), dan kalium (K)
untuk pertumbuhan tanaman selada.
Dengan hasil analisis pupuk organik ini
diharapkan kelompok tani memperoleh
produk pupuk yang baik dan memenuhi
standar sebagai pupuk organik. Hasil
analisis pupuk kandang yang diproduksi
oleh kelompok tani ini diharapkan
menjadi rujukan dalam pembuatan SOP

yang digunakan telah memenuhi standar pupuk organik di kelompok tani
baku mutu minimum sebagai pupuk kedepannya.
organik. Pupuk ini mampu memenuhi
Tabel 2. Hasil analisis pupuk kandang
Parameter Standar mutu Satuan Hasil Kriteria*
minimum
N total Min 2 % 2 Memenuhi Standar Baku
P Total Min 2 % 5 Memenuhi Standar Baku
K Total Min 2 % 2,5 Memenuhi Standar Baku
C organic Min 15 % 15 Memenuhi Standar Baku
pH H.0 4-9 - 6 Memenuhi Standar Baku
KA % 10,53 Memenuhi Standar Baku
C/N ratio <25 - 7,5 Memenuhi Standar Baku

*Kepmentan No 261. KPTS/SR.310/M/4/2019

Suhu dan kelembaban

Data suhu dan kelembaban diperoleh
dengan pengamatan di rumah plastik
selama percobaan dengan suhu rata-rata
harian 25,60° C dan kelembaban rata-rata
harian adalah 86,96%. Kondisi lokasi
penelitian dan cuaca pada saat dilakukan
penelitian terasa cukup panas sehingga
pada rumah plastik diberikan paranet
50% agar sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Meskipun suhu
rata-rata tersebut kurang sesuai dengan
syarat tumbuh tanaman selada, tanaman
selada pada penelitian ini masih bisa
tumbuh dengan baik karena selada dapat
tumbuh pada dataran rendah.

Hasil pertumbuhan selada pada sistem
vertikultur

Tinggi tanaman

Dari data Tabel 3 dapat dilihat bahwa
pada berbagai umur pengamatan, tidak
terdapat interaksi antara perlakuan media
tanam dan interval waktu penyiraman
terhadap tinggi tanaman selada. Akan
tetapi secara mandiri, perlakuan media
tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman selada pada umur 21 HST dan
31 HST sedangkan perlakuan interval
waktu penyiraman tidak memberikan
pengaruh yang nyata di semua umur
terhadap tinggi tanaman selada. Secara
mmandiri, pada umur 21 HST dan 31
HST, Perlakuan komposisi media tanam
tanah + pupuk kandang domba + arang
sekam memperoleh nilai tertinggi pada
tinggi tanaman jika dibandingkan
dengan media tanam lainnya.
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Hal ini disebabkan oleh ketersediaan
unsur hara dalam media tanam yang
diperoleh dari pemberian pupuk organik,
sehingga akar tanaman dapat mendukung
pertumbuhan tanaman selada dengan
baik.  Aktivitas  pembelahan  sel
menyebabkan pemanjangan dan
pertambahan ruas pada batang sehingga
terjadinya pertumbuhan tinggi tanaman
(Yuliarta et al., 2014).

Perlakuan interval waktu penyiraman
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman selada. Ini disebabkan oleh
volume penyiraman yang diberikan
sesuai dengan kapasitas air lapang setiap
media tanam, yang mampu memenubhi
kebutuhan air yang dibutuhkan oleh
tanaman selada di berbagai taraf
penyiraman baik itu dua kali sehari,
sekali sehari maupun dua kali sehari.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
Hidayatullah dan Sudiarso (2019).

Jumlah Daun

Analisis data pada Tabel 4
menyimpulkan bahwa pada umur 11 dan
21 HST tidak terdapat interaksi antara
perlakuan media tanam dan interval
waktu penyiraman terhadap jumlah daun
selada. Namun, pada umur 31 HST
terdapat pengaruh interaksi antara media
tanam dan interval waktu penyiraman
terhadap jumlah daun selada. Secara
mandiri, pada umur 11 dan 21 HST
terdapat pengaruh interaksi antara media
tanam dan interval waktu penyiraman
terhadap jumlah daun selada. Secara
mandiri, pada umur 11 dan 21 HST
perlakuan media tanam dan interval
waktu penyiraman tidak menunjukkan
terdapat pengaruh interaksi antara media
tanam dan interval waktu penyiraman
terhadap jumlah daun selada. Secara

mandiri, pada umur 11 dan 21 HST
perlakuan media tanam dan interval
waktu penyiraman tidak menunjukkan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah
daun selada. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa jenis media tanam
dan pemberian interval penyiraman yang
berbeda tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah daun selada
yang diamati. Pengaruh interaksi antara
media tanam dan interval waktu
penyiraman terhadap jumlah daun selada
dapat dilihat pada umur 31 HST. Jenis
media tanam berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun selada pada interval
penyiraman dua hari sekali dan satu hari
dua kali, namun berpengaruh tidak nyata
pada interval penyiraman sehari sekali.
Interval waktu penyiraman memberikan
pengaruh nyata pada jenis media tanam
yang mengandung pupuk kandang seperti
m; dan m4, namun berpengaruh tidak
nyata pada jenis media tanam yang tidak
mengandung pupuk kandang yaitu tanah
(m1) dan tanah + arang sekam (mas). Hal
ini menunjukkan bahwa pada umur 31
HST, jumlah daun selada dipengaruhi
adanya kandungan bahan organik yang
tersedia pada media tanam yang
ditambahkan pupuk kandang. Menurut
Biasi et al., (2009) bahan organik
memiliki kemampuan untuk mengubah
metabolisme primer dan metabolisme
sekunder.  Tumbuhan  memanfaatkan
metabolit  primer  untuk  tumbuh
sedangkan metabolit sekunder tidak
terlibat langsung untuk pertumbuhan
tanaman. Quartezani et al., (2018)
menjelaskan jika penambahan pupuk
organik yang sesuai kebutuhan akan
meningkatkan  ketersediaan  berbagai
unsur hara esensial dan non-esensial.
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Tabel 3. Pengaruh komposisi media tanam dan interval waktu penyiraman terhadap tinggi

selada (cm)
Wakiu Interval Waktu Penyiraman (p)
Media Tanam (m) Dua hari Satu hari Satu hari Rata-rata
Pengamatan . . .
satu kali satu kali  dua kali
m; Tanah 12,17 12,38 12,11 12,22 a

m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 10,44 9,78 11,11 10,44 a
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 12,72 13,22 12,61 12,85a

11 HST m4Tanah : Pupuk Kandang : 12,32 10,83 12,61 1191a
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 11,91 11,56 12,11
A A A
m; Tanah 20,94 21,00 20,61 20,85ab

m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 20,22 20,56 20,11 20,30 a
mz Tanah : Arang Sekam (1:1) 19,83 19,78 20,89 20,17 a

21 HST m4Tanah : Pupuk Kandang : 22,50 21,61 21,83 21,98 b
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 20,88 20,79 20,78
A A A
m1 Tanah 25,44 26,11 26,00 25,85 a

m, Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 26,56 27,44 26,56 26,85 bc
mz Tanah : Arang Sekam (1:1) 26,44 26,22 26,11 26,26 ab

31 HST m4Tanah : Pupuk Kandang : 26,67 27,56 26,83 27,02 ¢c
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 26,19 26,28 26,15
A A A

Keterangan : angka-angka yang didampingi oleh huruf besar yang sama secara horizontal dan
huruf kecil yang sama secara vertikal menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji
Jarak Berganda Duncan 5%. HST : hari setelah tanam.

Pupuk organik mengandung unsur mikro esensial (Fe, B, Cu, Mn, Mo, Zn,
hara esensial bagi pertumbuhan tanaman Cl dan Ni). Unsur-unsur ini memainkan
yaitu : Unsur hara makro esensial (C, H, peran kunci dalam berbagai aktivitas
O, N, P, K, Mg, Ca, S) dan unsur hara biokimia dan fisiologi tanaman.

Media Pertanian, Vol. 10, No. 1, Mei 2025, 62-77 Yustiana et al.,2025



69

ISSN
e-ISSN

. 2085-4226
1 2745-8946

Tabel 4. Pengaruh komposisi media tanam dan interval waktu penyiraman terhadap

jumlah daun selada (helai)

Interval Waktu Penyiraman (p)

P Wakiu Media Tanam (m) Dua hari Satu hari Satu hari Rata-rata
engamatan . . )
satu kali satu kali  dua kali
mi Tanah 3,56 4,00 3,67 3,74 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 3,44 3,56 3,44 3,48a
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 3,44 3,89 3,67 3,67 a
11 HST m4Tanah : Pupuk Kandang : 3,67 3,67 3,33 3,56 a
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 3,53 3,78 3,53
A A A
m: Tanah 5.22 5.56 5.44 541a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 5.78 5.56 5.89 5,74 a
mz Tanah : Arang Sekam (1:1) 544 5.67 5.67 5,59 a
21 HST m,Tanah : Pupuk Kandang : 5.89 5.67 6.00 585a
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 5.58 5.61 5.75
A A A
m: Tanah 544 a 589a 544 a 5,59
A A A
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 6,11b  6,22a 711c 6,48
A AB C
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 6,00ab 6,00 a 6,22 b 6,07
31 HST A A A
m4 Tanah : Pupuk Kandang : 6,44 b 5,78 a 6,89 bc 6,37
Arang Sekam (1:1:1) B A B
Rata-rata 6,00 5,97 6,42

Keterangan : angka-angka yang didampingi oleh huruf besar yang sama secara horizontal dan
huruf kecil yang sama secara vertikal menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji
Jarak Berganda Duncan 5%. HST : hari setelah tanam.

Laju asimilasi bersih (LAB)

Laju asimilasi bersih (LAB) adalah
peningkatan biomassa kering tanaman
per luas area daun persatuan waktu dan
merupakan proses fisiologis kompleks
yang berkaitan dengan fotosintesis dan
laju respirasi dimana mencerminkan
kemampuan tanaman dalam penangkapan
cahaya (Li et al., 2016). Hasil analisis
memperlihatkan tidak terdapat pengaruh
interaksi antara jenis media tanam dan
interval waktu penyiraman terhadap laju
asimilasi bersih pada semua umur

tanaman selada (Tabel 5). Pada umur 11-
16 HST, 16-21 HST dan 21-26 HST,
secara mandiri jenis media tanam dan
interval penyiraman berpengaruh tidak
nyata terhadap laju asimilasi bersih
tanaman selada. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan biomasa
dan luas daun selada pada tahap awal
pertumbuhan belum dipengaruhi oleh
faktor media tanam dan interval waktu
penyiraman.
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Pada umur 26-31 HST secara mandiri,
perlakuan media tanam  memberi
pengaruh yang nyata terhadap laju
asimilasi  bersih  tanaman  selada.
Kombinasi media tanam yang terdiri dari
tanah + pupuk kandang domba (m;) dan
tanah + pupuk kandang domba + arang
sekam (m4) menunjukkan nilai tertinggi
yang berbeda nyata bila dibandingkan
dengan perlakuan media tanam tanah
(m1) dan tanah + arang sekam (ms). Hal
tersebut terjadi karena nutrisi yang
terdapat pada media m, dan ms cukup
tersedia sehingga dapat menunjang
pertumbuhan tanaman selada. Luas daun
yang besar akan mengakibatkan berat
kering yang tinggi sehingga laju asimilasi
menjadi naik.

Penyiraman tanaman dengan
frekuensi dua kali sehari menunjukkan
laju asimilasi bersih yang lebih tinggi
dibandingkan dengan interval
penyiraman lainnya. Kondisi ini diduga
karena sifat sistem vertikultur pralon,
dimana penyiraman yang intensif
mendukung proses asimilasi yang lebih
efisien. Dengan  demikian, proses
fotosintesis yang berada dalam daun
dapat berjalan secara optimal.
Ketersediaan unsur hara dari pupuk
organik dan ruang pori yang optimal
dengan penambahan arang sekam dengan
ketersediaan air yang optimal akan
menghasilkan laju asimilasi terbaik bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman

selada. Hal yang sama dapat dilihat
dalam penelitian Ginting (2010), yang
mengemukakan bahwa faktor yang
mempengaruhi  laju asimilasi  bersih
adalah kandungan nutrisi yang didapat di
dalam tanah. Kemudian Li, et al., (2016)
menyebutkan bahwa laju asimilasi bersih
sangat berkaitan dengan luas area daun
laju fotosintesis dan konsentrasi N.

Dapat disimpulkan bahwa secara
umum LAB tanaman selada cenderung
meningkat di awal masa pertumbuhan
selada pada sistem vertikultur dan
mempunyai nilai tertinggi pada periode
16-21 HST, kemudian menurun pada
periode pengamatan 5 harian Kketiga
(umur 21-26 HST) kemudian meningkat
menjelang masa panen (umur 26-31
HST). Penelitian Masabni et al., (2016)
menyebutkan bahwa laju asimilasi bersih
tanaman cenderung lebih tinggi di masa
vegetatif awal ketika tanaman selada
yang masih muda dan secara langsung
sebagian daun terkena radiasi matahari.
Pada tahap ini, daun muda yang berada di
puncak menyerap radiasi sinar matahari
secara maksimal, menyerap CO, dengan
jumlah besar dan menyebarkan fotosintat
ke seluruh bagian tanaman. Daun selada
yang berada di bawah tajuk merupakan
daun tua dan terlindungi memiliki laju
CO, vyang lebih rendah sehingga
memberikan kontribusi yang lebih sedikit
dalam fotosintesis.
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Tabel 5. Pengaruh komposisi media tanam dan interval waktu penyiraman terhadap laju
asimilasi bersih tanaman selada (g/m?/hari)

Interval Waktu Penyiraman (p)

P Waktu Media Tanam (m) Dua hari Satu hari  Satu hari Rata-rata
engamatan . . .
satu kali satu kali  dua kali
m: Tanah 2,985 1,963 2,654 2,534 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 2,860 2,954 2,878 2,897 a
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 2,734 2,593 3,078 2,802 a
11-16 HST m, Tanah : Pupuk Kandang : 2,600 2,576 2,803 2,660 a
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 2,795 2,522 2,853
A A A
mi Tanah 5,147 4,272 6,722 5,380 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 6,216 5,245 5,200 5,554 a
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 4,660 5,530 4,458 5,116 a
16-21 HST m, Tanah : Pupuk Kandang : 4,771 4,971 5,571 5,105 a
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 5,448 4,930 5,488
A A A
mi1 Tanah 1,591 1,613 1,704 1,636 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 1,949 1,624 1,802 1,792 a
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 1,587 2,103 1,552 1,748 a
21-26 HST m, Tanah : Pupuk Kandang : 2,366 2,246 2,206 2273a
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 1,873 1,897 1,816
A A A
mi1 Tanah 3,795 4,154 4,790 4,246 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 6,376 5,437 5,562 5,792 b
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 5,160 4,242 3,948 4,450 a
26-31 HST m, Tanah : Pupuk Kandang : 6,312 5,798 5,347 5819 b
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 5,411 4,908 4,912
A A A

Keterangan :

angka-angka yang didampingi oleh huruf besar yang sama secara horizontal dan

huruf kecil yang sama secara vertikal menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji
Jarak Berganda Duncan 5%. HST : hari setelah tanam.

Laju Tumbuh Tanaman (LTT)

Dari data yang ada, terlihat bahwa
tidak terdapat pengaruh interaksi antara
faktor jenis media tanam dan interval
waktu penyiraman terhadap laju tumbuh
tanaman pada seluruh fase umur tanaman
selada. Secara mandiri, baik komposisi
media  tanam maupun interval

penyiraman berpengaruh tidak nyata
terhadap laju laju tumbuh tanaman pada
awal masa pertumbuhan yaitu pada umur
11-16 HST dan 16-21 HST (Tabel 6).
Hal ini diduga karena pengaruh media
tanam dan interval waktu penyiraman
belum secara optimal mempengaruhi
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peningkatan biomasa dan luas daun pada awal masa pertumbuhan tanaman.

Tabel 6. Pengaruh komposisi media tanam dan interval waktu penyiraman terhadap laju
tumbuh tanaman selada (g/tanaman/hari)

Interval Waktu Penyiraman (p)

P Waktu Media Tanam (m) Dua hari Satu hari Satu hari Rata-rata
engamatan . . .
satu kali satu kali  dua kali
mi1 Tanah 0,021 0,018 0,019 0,019 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 0,022 0,023 0,022 0,022 a
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 0,022 0,021 0,024 0,022 a
11-16 HST m, Tanah : Pupuk Kandang : 0,023 0,024 0,024 0,023 a
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 0,022 0,021 0,022
A A A
mi Tanah 0,076 0,077 0,077 0,077 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 0,078 0,097 0,080 0,085 a
m3 Tanah : Arang Sekam (1:1) 0,084 0,094 0,074 0,084 a
16-21 HST m, Tanah : Pupuk Kandang : 0,073 0,084 0,089 0,082 a
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 0,078 0,088 0,080
A A A
mi Tanah 0,047 0,044 0,037 0,043 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 0,052 0,058 0,056 0,055 b
mz Tanah : Arang Sekam (1:1) 0,039 0,063 0,061 0,051ab
21-26 HST m, Tanah : Pupuk Kandang : 0,066 0,067 0,071  0,068¢
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 0,051 0,058 0,054
A A A
m; Tanah 0,151 0,187 0,203 0,180 a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 0,278 0,266 0,266 0,270 b
ms Tanah : Arang Sekam (1:1) 0,252 0,272 0,263 0,174 a
26-31 HST m, Tanah : Pupuk Kandang : 0,252 0,272 0,253 0,259 b
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 0,218 0,224 0,221
A A A

Keterangan :

angka-angka yang didampingi oleh huruf besar yang sama secara horizontal dan

huruf kecil yang sama secara vertikal menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji
Jarak Berganda Duncan 5%. HST : hari setelah tanam.

Secara mandiri, pada umur 21-26
HST, data menunjukkan bahwa faktor
media tanam memiliki pengaruh nyata
terhadap  laju  tumbuh  tanaman.
Kombinasi media tanam tanah + pupuk
kandang domba (m;) dan media tanam

tanah + pupuk kandang domba + arang
sekam (ms) memberikan nilai tertinggi
dan berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan kombinasi media tanam tanah
(m1) dan tanah + arang sekam(ms).
Begitupula terjadi pada laju tumbuh
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tanaman umur 26-31 HST, dimana secara
mandiri perlakuan ms berpengaruh nyata
terhadap laju tumbuh tanaman dan
memberikan nilai tertinggi dibandingkan
perlakuan media tanam lainnya.

Kondisi ini dikarenakan keberadaan
bahan organik pada pupuk kandang
domba pada media tanam belum tersedia
dalam komposisi yang tepat untuk
merangsang  pertumbuhan  vegatitif
tanaman. Kondisi ini sesuai dengan sifat
pupuk organik yang Kketersediannya
lambat karena akan mengalami proses
dekomposisi sebelum dapat diserap oleh
tanaman (Yulia et al, 2011).

Interval penyiraman selada tidak
menunjukkan pengaruh yang nyata
terhadap laju tumbuh tanaman selada
pada semua umur pengamatan, namun
tanaman cenderung mencapai laju
pertumbuhan tertinggi pada penyiraman
setiap satu hari sekali. Kondisi ini diduga
karena kebutuhan air tanaman selada
sudah tercukupi mengingat karakteristik
tanaman selada yang mampu tumbuh
pada kondisi sedikit air. Selain itu, pada
sistem  vertikultur  ada  efisiensi
penggunaan air dimana air yang tidak
digunakan oleh tanaman yang diatasnya
akan dimanfaatkan oleh tanaman yang
berada di bawahnya.

Secara umum laju tumbuh tanaman
selada cenderung meningkat di awal
masa pertumbuhan selada pada sistem
vertikultur pada periode 16-21 HST,
kemudian menurun  pada periode
pengamatan 5 harian ketiga (umur 21-26
HST) kemudian meningkat kembali
menjelang masa panen (umur 26-31
HST) pada semua komposisi media
tanam dan juga berbagai interval waktu
penyiraman. Perlakuan media tanam
kombinasi tanah, pupuk kandang domba
dan arang sekam memberikan nilai rata-

rata laju tumbuh tanaman tertinggi
dibandingkan media tanam yang lain
pada semua periode umur pengamatan
laju tumbuh tanaman. Sedangkan pada
perlakuan intensitas penyiraman
menunjukkan bahwa interval penyiraman
yang tinggi dengan dua kali sehari
memberikan nilai rata-rata laju tumbuh
tanaman tertinggi dibandingkan yang lain
pada semua periode umur pengamatan.

Jumlah Klorofil

Dari data Tabel 7 ditunjukkan, tidak
terdapat interaksi antara perlakuan media
tanam dan interval waktu penyiraman
terhadap jumlah klorofil daun tanaman
selada. Namun secara mandiri, perlakuan
media tanam memberikan pengaruh yang
nyata terhadap jumlah klorofil daun
tanaman selada, sedangkan perlakuan
interval penyiraman tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap jumlah
klorofil tanaman selada.

Secara mandiri, perlakuan media
tanam berpengaruh nyata pada jumlah
klorofil daun. Rata-rata tertinggi jumlah
klorofil daun ditemukan pada perlakuan
media tanam kombinasi tanah, pupuk
kandang domba dan arang sekam dengan
nilai 10,52 pg/cm2.Sebaliknya rata-rata
terrendah jumlah klorofil daun terdapat
pada perlakuan media tanam tanah.
Klorofil daun umumnya diproduksi di
daun yang berfungsi untuk menangkap
sinar matahari. Jumlahnya bervariasi di
setiap spesies tergantung dari faktor
lingkungan dan genetik. Cahaya, air,
temperatur,gula atau karbohidrat, faktor
genetik dan unsur hara merupakan
beberapa faktor yang mempengaruhi
produksi klorofil pada daun (Hendriyani
dan  Setiari, 2009). Nitrogen (N
merupakan faktor penting di dalam
pembentuk klorofil. Unsur ini adalah
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salah satu komponen penting dalam
klorofil yang diperlukan oleh tanaman

dalam proses fotosintesis.

Tabel 7. Pengaruh komposisi media tanam dan interval waktu penyiraman terhadap rata-
rata jumlah klorofil (pg/cm?) selada pada umur 35 HST

Interval Waktu Penyiraman (p)

Waktu Media Tanam (m) Dua hari  Satu hari Satu hari Rata-rata
Pengamatan . . .
satu kali  satu kali  dua kali
m; Tanah 9,11 9,18 8,76 9,01a
m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1) 9,47 9,67 9,56 9,56 a
35 HST msTanah : Arang Sekam (1:1) 9,11 10,51 10,29 9,97 Db
m; Tanah : Pupuk Kandang : 10,51 10,88 10,17 10,52 b
Arang Sekam (1:1:1)
Rata-rata 9,55 10,06 9,69
A A A

Keterangan : angka-angka yang didampingi oleh huruf besar yang sama secara horizontal dan
huruf kecil yang sama secara vertikal menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji
Jarak Berganda Duncan 5%. HST : hari setelah tanam.

Bobot brangkasan per tanaman

Analisis data menunjukkan bahwa
tidak terdapat interaksi antara perlakuan
media tanam dan interval waktu
penyiraman terhadap bobot brangkasan
tanaman selada (Tabel 8). Namun secara
mandiri,  perlakuan  media  tanam
memiliki pengaruh yang nyata terhadap
bobot brangkasan tanaman selada,
sementara perlakuan interval waktu
penyiraman tidak menunjukkan pengaruh
yang nyata terhadap bobot brangkasan
tersebut. Perlakuan media tanam (my)
kombinasi tanah dan pupuk kandang
domba menhasilkan nilai rata-rata bobot
brangkasan  tertinggi  yaitu 53,20
g/tanaman diikuti dengan perlakuan (my)
tanah + pupuk kandang domba + arang
sekam (49,69 g/tanaman) berbeda nyata
dengan kedua perlakuan yang tidak di
tambahkan  pupuk kandang yaitu
perlakuan tanah (37,72 g/tanaman) dan
perlakuan tanah + arang sekam (39,00
g/tanaman).

Bobot berangkasan dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu tinggi tanaman
dan jumlah daun. Untuk tinggi tanaman,
semakin meningkatnya pertumbuhan dan
parameter tinggi dan jumlah daun, maka
bobot tanaman akan bertambah. Hal yang
sama dengan nilai dari pertumbuhan dan
jumlah daun diakhir masa pertumbuhan
tanaman selada yang semakin meningkat
pada perlakuan media tanam yang di
tambahkan pupuk kandang domba, yaitu
pada media m; dan ma.

Sejalan dengan penelitian Iskandar et
al., (2022) yang menyebutkan bahwa
bahan organic yang terkandung pada
pupuk kandang yang semakin tinggi pada
media tanam meningkatkan  bobot
brangkasan tanaman selada pada
berbagai interval waktu penyiraman.

Pupuk  kandang domba  yang
diaplikasikan  pada  penelitian  ini
mempunyai  kriteria sebagai  pupuk
kandang yang memenuhi standar mutu
minimum Kepmentan No  261.
KPTS/SR.310/M/4/2019 untuk semua
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parameter yang dianalisis. Data analisi
laboratorium menunjukkan bahwa pupuk
kandang tersebut merupakan pupuk
organik yang secara efektif memenuhi

kebutuhan wunsur hara Nitogen (N),
Fosfor (P), dan Kalium (K), yang penting
dalam pertumbuhan tanaman selada.

Tabel 8. Pengaruh komposisi media tanam dan interval waktu penyiraman terhadap bobot
brangkasan (g/tanaman) selada pada umur 35 HST

Waktu

Media Tanam
Pengamatan

Interval Waktu Penyiraman

m: Tanah

m; Tanah : Pupuk Kandang (1:1)

35 HST msTanah : Arang Sekam (1:1)
m; Tanah : Pupuk Kandang :
Arang Sekam (1:1:1)

Dua hari  Satu hari Satu hari Rata-rata
satu kali  satu kali  dua kali
36,67 40,80 36,30 37,72 a
56,74 55,89 46,98 53,20 b
40,99 35,81 40,20 39,00 a
46,66 51,68 50,72 49,69 b

Rata-rata

45,26 46,04 43,55

A A A

Keterangan : angka-angka yang didampingi oleh huruf besar yang sama secara horizontal dan
huruf kecil yang sama secara vertikal menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji
Jarak Berganda Duncan 5%. HST : hari setelah tanam.

Komposisi media tanam yang terdiri

dari tanah dan pupuk kandang
memberikan dampak positif dalam
meningkatkan berbagai parameter

pertumbuhan tanaman, seperti tinggi
tanaman, jumlah daun, diameter batang,
luas daun, bobot kering tajuk serta bobot
kering akar (Saidah dan Aini, 2019).
Selain itu, porositas akar yang diperoleh
dengan adanya penambahan arang sekam
memberikan pengaruh yang baik. Media
tanam yang mengandung arang sekam
memiliki kemampuan untuk menyimpan
dan mengalirkan kelebihan air di media
tanam, sehingga tidak menyebabkan
busuk akar dan batang akibat dari
kelebihan air di sekitar perakaran
tanaman (Perwitasar et al, 2012).

Jumlah bobot brangkasan per tanaman
selada tidak berpengaruh nyata pada
faktor interval waktu penyiraman. Hal ini

menunjukkan bahwa intensitas waktu
penyiraman yang diberikan, berapapun
besarnya tidak memiliki pengaruh nyata
yang terhadap bobot brangkasan tanaman
selada. Temuan ini sejalan dengan hasil
dari pengamatan pada tinggi tanaman,
jumlah daun, , LTT dan LAB vyang
menunjukkan bahwa interval waktu
penyiraman tidak berpengaruh nyata
terhadap semua  parameter  yang
dianalisis. Carotti, L et al (2023)
menyebutkan bahwa terdapat efisiensi
penggunaan air sebesar 53% dalam
penerapan budidaya sistem vertikultur.
Penggunaan air untuk penyiraman
berdasarkan kapasitas lapang media
tanam akan memenuhi  kebutuhan
tanaman yang ditanam secara vertikal.
Sehingga pada beberapa interval waktu
penyiraman yang diberikan, tidak terlihat
pengaruh yang nyata.
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SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya
interaksi antara perlakuan media tanam
dengan interval waktu penyiraman
terhadap jumlah daun selada pada umur
21 HST dan 31 HST. Perlakuan media
tanam dengan kombinasi tanah, pupuk
kandang domba dan arang sekam dengan
perbandingan 1:1:1 memberikan hasil
terbaik pada berbagai parameter, seperti
tinggi tanaman, jumlah daun, laju tumbuh
tanaman, laju asimilasi bersih, jumlah
klorofil dan bobot brangkasan selada jika
dibandingkan media tanam yang lainnya.
Selain itu, perlakuan media tanam
dengan kombinasi tanah dan pupuk
kandang domba juga menunjukkan
pengaruh baik pada semua parameter
yang diamati, dengan menghasilkan
bobot brangkasan rata-rata sebesar 53,20
g/tanaman.
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